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Abstract

CV Tiga Putri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan paving blok,
dalam kegiatan pembuatan paving blok, terdapat beberapa Langkah, yaitu pencampuran
bahan, pencetakan dan pengeringan. Para pekerja pembuatan paving blok mempunyai
banyak keluhan seperti nyeri punggung, nyeri pinggang, nyeri leher,
nyeri lengan, nyeri kaki dan kelelahan saat bekerja Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis postur tubuh dan mengetahui penyebabnya gangguan muskuloskeletal
(MSD). Metode REBA adalah sebuah metodedigunakan untuk mengukur dan
menganalisis postur pekerja. Berdasarkan hasil analisis postural
Workstation dengan metode REBA dievaluasi dan memperoleh skor keseluruhan 8
yang berarti risikonya tinggi dan memerlukan perbaikan segera, saran yang diberikan
adalah mengurangi posisi membungkuk, dan memutar, serta merancang fasilitas
mesin yang lebih tinggi sehingga mengurang resiko terjadinya musculoskeletal
disorder (MSDs) pada bekerja pembuatan paving blok segera.

Kata kunci : Paving Blok, REBA, MSDs

1 Pendahuluan

CV Tiga Putri merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang
pembuatan Paving Blok dengan lokasi di Kecamatan Majasari. Kegiatan
yang dilakukan pada saat proses produksi mengandung risiko bahaya
terjadinya kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja [1]. Penerapan
faktor ergonomi sangat penting dilakukan terutama pada sektor industri,
yaitu pengetahuan sikap, tata cara dan perencanaan alat kerja yang tepat
Berdasarkan hasil wawancara dengan terdapat beberapa keluhan yang
dialami oleh para pekerja [2]. Khususnya pada saat proses pengaduknan,
pencetakan paving Postur tubuh yang salah sering kali mengakibatkan
kelelahan dan ketidaknyamanan serta dapat menyebabkan cedera pada
bagian tubuh tertentu yang akan mempengaruhi postur tubuh pekerja [3].
Berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body Map (NBM) yang telah



diberikan kepada pekerja, pekerja mengalami beberapa keluhan, antara
lain mengeluh sakit punggung, sakit pada leher, sakit pada lengan, serta
kelelahan saat bekerja dengan prosedur kerja yang kurang tepat [4].
Namun keluhan yang paling sering dirasakan yaitu nyeri kesemutan dan
kebas pada kaki [5]. Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dilakukan
analisis penilaian risiko gangguan Musculoskeletal Disorder (MSDs) pada
pekerja bagian pencetakan Paving Blok dengan menggunakan metode
Rapid Entire Body Assessment (REBA) [6].

Peneliti terdahulu menyatakan bahwa gangguan Musculoskeletal Disorder
(MSDs) tidak dipengaruhi oleh waktu istirahat, namun dipengaruhi oleh
postur tubuh pada saat bekerja yang kurang tepat dan dilakukan secara
berulang-ulang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis serta
mengidentifikasi penyebab Musculoskeletal Disorder (MSDs) dngan
menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) pada
pekerja bagian pencetakan Paving blok CV Tiga Putri

2 Metode Penelitian

Tahapan pertama adalah mengidentifikasi keluhan berdasarkan
Nordic Body Map (NBM). Nordic Body Map merupakan kuesioner
berupa peta tubuh yang berisikan data bagian tubuh yang
dikeluhkan oleh para pekerja. Kuesioner Nordic Body Map adalah
kuesioner yang paling sering digunakan untuk mengetahui
ketidaknyamanan pada para pekerja, dan kuesioner ini paling sering
digunakan karena sudah terstandarisasi dan tersusun rapi.

Tahapan selanjutnya adalah mengukur risiko dengan metode
REBA. Metode REBA digunakan secara cepat untuk menilai postur
leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki seorang
pekerja. Langkah-langkah penentuan skor REBA adalah pertama
menghitung skor pada tabel A yang terdiri dari leher (neck), batang
tubuh (trunk), dan kaki (legs). Langkah kedua menghitung tabel B
yang terdiri dari lengan atas (upper arm), lengan bawah (lower
arm), dan pergelangan tangan (wrist). Setelah didapatkan skor akhir
tabel A dan B maka dimasukkan ke dalam tabel C yang kemudian
menentukan kategori tindakannya. 13 langkah penentuan skor
REBA dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 1 Nordic Body Map

3 Hasil dan pembahasan

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengamatan pada
para pekerja di bagian pencetakan paving blok. Gambar postur kerja
yang diambil merupakan gerakan yang dilakukan di setiap proses
pembuatan paving blok.

3.1. Identifikasi MSDs menggunakan Nordic Body Map
Tahapan pertama adalah mengidentifikasi keluhan berdasarkan
NBM pada para tenaga kerja produksi pembuatan paving blok di CV
Tiga Putri. Hasil kuesioner NBM tersebut di rekapitulasi
berdasarkan hasil keluhan dapat dilihat pada Tabel 1.
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ERGON@MJLQS REBA Employee Assessment Worksheet Task Name Date

A. Neck, Trunk and Leg Analysis Scores B. Arm and Wrist Analysls
Step 1: Locate Neck Position Tagle A Neck Step 7: Locate Upper Arm Position:
6w nerua 1 2 3 \ AE @)
2 - 2 ( )
/[ \ ) ¢ )
‘) ¢ SBT2)s]4 123 4 7203 4| (i
N oS Neck seore il 1(2(3(a[1 23433556 M
O A Tunk 2 2034534564567 (
Step 1a: Adjust.. EERUEE A 2| 9] 5]619:5.6 7 5/6(7 3| e x U s
ok Is twisted: +1 Score 4 3/5/6/7567 8678 9 sanzaagus.
s side bending: +1 5 467 86789789 9| ifshoulderisraised +1

If upper arm is abducted: +1

If arm Is supported of person s leaning: -1

Step 2: Locate Trunk Position
2 i Lower Am Upper Am Score

# 0 o

A P Ho TableB )
\c} “ T4 ) N s 1 & Steo 8: Locate Lower Arm Position:
X d /A Sl wist 123123 Q
1) s2(C7 ‘ a 777 2r21 | 243
\;‘I (‘l‘ [ (f 2123234
u B 3 45455
. 5 i 3 Lower Arm Score
| @ 455567
f trunk is side bendie ik 86t N 75 758
R
Step 3: Legs GN7 833899
) f i
!\ Adjust: TebleC Wrist Scare
Iy »a 60 &
f /1 J ¥ Leg Score Score A Step 9a: Adjust...
/ A f It wrist is bent from midiine or twisted : Add +1
L+ L 2 J_Add+1 4l Add+2 s
Step 4: Look-up Posture Score in Table A N 1 | 2 ?tep 10: '-f"k'“P Posture Score in Table B
Using values from steps 1-3 above, L B Using values from steps 7.9 above, lccate scare in Table 8
Locate score in Table A 3 2131133 Step 11: Add Coupling Score Posture Score 8
Posture Score A Well firting Handle and mid rang power grip, good. +0
Step 5: Add Force/Load Score B 241414 Acceptable but not ideal hand hold or coupling
Ifload <11 |bs.: +0 5 4445 acceptable with another body part, fair: +1
Iioad 1110 22 Ibs. : +1 6 6 667 Hand hold not acceptable but possible, poor: ¢2 -
fload > 22 Ibs: 42 - Couping Score
I load > s, 7 7778 No handles, awkward, unsafe with any body part,
Adjust: If shock or rapid bulld up of force: add +1 Force / Load Score 2 22z a Unacceptable: +3
Step 6: Score A, Find Row in Table C 9 9991 Step 12: Score B, 7
Add values from steps 4 & 5 to obtain Score A. 10 1010 10 11 19 11 191 12 12 12 12 12| Add values from steps 10 &11 to obtain
Find Row In Table C. Score A ! 111112121212 1212 12 12| Score B. Find column in Table C and match with
AT O T LTI £ ) 15 ya| Score Ain row from step 6 to obtain Table C Score. Score 8
Scoring 7 2R ZIZRIZRZZI22 I
1« Negligible Risk Step 13: Activity Score -
2:3 » Low Risk. Change may be needed. Mior more body parts .sve"»eg for longer than 1 minute (static)
47 » Medium Risk, Further Investigate. Change Soon, +1 Repeated small Ia!lg‘e actions (more than 4x per minute) 2
810 » High Risk. Investigate and Implement Change TP PP afbnscore | *1/ACtion causes rapid lrge range changes n postures o unstable base

11+ = Very High Rsk. Implement Change

Gambar 2 lembar kerja penilaian metode REBA

Berdasarkan Tabel 1, persentase kuesioner NBM yang
dikumpulkan dari seluruhtenaga kerja terdapat 12 bagian tubuh
yang dikeluhkan mengalami sakit pada bagian tubuh tersebut.
Keluhan yang paling banyak dirasakan oleh para tenaga kerja
pembuatan Paving Blok adalah :
« Keluhan paling banyak yang dirasakan pada bagian tubuh :
1. Sakit di punggung
2. Sakit pada bahu kanan
3. Sakit pada pinggang
4. Sakit paha kanan
5. Sakit kaki kanan
gambar 3 gambaran keluhan pekerja menurut hasil kuesioner
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3.2. Identifikasi MSDs dengan menggunakan REBA

gambar 4 menunjukkan postur kerja tenaga kerja sedang
pencetakan paving. Perekaman postur kerja tenaga kerja produksi
sanitair menggunakan gambar aktivitas. Aktivitas tersebut
kemudian diolah dengan menggunakan metode REBA
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Gambar 4 proses pencetakan paving blok

Seorang pekerja memiliki sikap kerja seperti gambar 4. Scoring
postur tubuh proses pencetakan paving Blok dapat dilihat pada
tabel 1

Tabel 1 Scoring postur tubuh proses pencetakan Paving Blok

Postur tubuh skor  keterangan Skor akhir
Leher (neck) 2 21° ke depan

Batang Tubuh (Trunk) 3 55 ° ke depan 4
Kaki (Legs) 2 Kaki tidak seimbang, + 1 karena kaki

membentuk sudut 53 °

Tabel 1 Skor tabel A proses pencetakan Paving Blok

Sikap kerja tenaga kerja produksi pada aktivitas pencetakan paving
blok menunjukkan leher diberi skor 2 karena bergerak 210 ke

depan, batang tubuh diberi skor 3 karena tubuh 55 O ke depan, dan
kaki diberi skor 2 karena posisi kaki tidak seimbang serta diberikan

+1 dikarenakan kaki membentuk sudut 53 O, sehingga skor akhir
kaki adalah 3. Skor yang didapat dari hasil pengamatan postur leher,
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batang tubuh dan kaki saat bekerja skor tersebut dimasukkan ke
dalam tabel A dan didapatkan skor 6 (tabel 2).

Tabel 2 Scoring postur tubuh proses pencetakan paving blok

Table A Neck
1 2 3
Legs
1 2 | 3| 4|12 | @®|4|1|2]3]|24
Trunk 1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6
Posture 2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7
Score 3 2 4|5 |6 | 4|5 || 7|56 |78
4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9
5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9
Tabel 3 scoring proses pencetakan paving blok
Postur tubuh skor  Keterangan Skor akhir
Lengan atas (Upper Arm) 3 58 ° ke depan 3
Lengan Bawah (Lower 2 22 ° ke depan 1
Arm))
Pergelangan tangan (wrist) 2 48 ° ke bawah, + 1 karena pergelangan 3

berputar

Tabel 4 Skor tabel B proses pencetakan paving blok

Table B Lower Arm
1 2
Wrist
1 2 3 1 2 1
Upper 1 1 2 2 1 2 3
Arm 2 1 2 3 2 3 4
Score 3 /3]4 514 |5
4 4 5 5 5 6 7
5 6 7 8 7 8 8
6 7 8 8 8 9 9
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Pada tabel 3 Sikap kerja dari tenaga kerja produksi proses
pencetakan paving blok menunjukkan lengan atas diberi skor 3

karena bergerak 580 ke arah depan, lengan bawah diberi skor 2

karena 220 ke depan, pergelangan tangan diberi skor 2 karena 48 O
ke arah bawah serta diberi tambahan skor +1 karena pergelangan
tangan berputar sehingga skor akhir pergelangan tangan adalah 3.
Dengan skor yang didapat dari hasil mengamati postur lengan atas,
lengan bawah dan pergelangan tangan saat bekerja skor tersebut
dimasukkan ke dalam tabel B dan didapatkan skor 5 (tabel 4) dan
tidak ada penambahan skor pegangan, karena saat bekerja sudah
memegang alat dengan pas.

Tabel 5 Skor tabel C proses pencetakan paving blok

Score Table C

A —~ Score B
1 | 23] 4]G)l 6] 78] 9w]ulnn
1 |1 11233 [a]ls]e | 7]7]7
2 | 1 | 223 al a5 66 7]7]cs
3 | 2 [ 33 ]3] a5 6| 7]7]8]38]38
4 | 3 | 4 4 a5 6781819970
5 | 4 | 4] a5 6| 78] 8] 99 9]0
(6)] 6 | 6 | 6 | 7 [(8)] 8 | 9 | 9 | 10]10] 10 10
7 7 778 [ 9 99 [0 |[nn[uln
8 | 8 | 8| 8 | 910 1010101 |n[1u|n
9 | 9 o[ 9o wfw|[w[u|nluln[n|n
10 102010/ n[ulan[lnn[nunn
| || nju [l
R 2ol

Setelah memasukkan skor akhir tabel A & B di tabel C maka di

dapatkan skor 8 (tabel 5) proses proses pencetakan paving blok.

Berdasarkan skor REBA, pengkatagorian dan tindakan perbaikan
dapat dilihat pada 6
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Tabel 6 Pengkategorian Skor REBA

Action Skor Level Resiko Tindakan Perbaikan
Level REBA

0 1 Bisa diabaikan Tidak perlu

1 2-3 Rendah Mungkin perlu

2 4-7 Sedang Perlu

3 8-10 Tinggi Perlu segera

4 11+ Sangat tinggi Perlu saat ini juga

Berdasarkan table 6, proses proses pencetakan paving blok adalah
ketegori postur kerja dengan level risiko tinggi sehingga perlu
memerlukan tindakan perbaikan postur kerja.

3.3. Usulan Perbaikan

Hasil analisa postur kerja di CV Tiga Putri, banyak postur kerja
dapat menimbulkan risiko cedera musculoskeletal disorders.
Usulan yang dilakukan adalah memperbaiki postur kerja untuk
semua proses produksi khusunya bagian pencetakan paving blok
Usulan perbaikan yaitu : mengurangi posisi membungkuk, dan
memutar, serta merancang fasilitas mesin yang lebih tinggi
sehingga mengurang resiko terjadinya musculoskeletal disorder
(MSDs) pada bekerja pembuatan paving blok.

4. Simpulan

Penyebab terjadinya keluhan musculoskeletal disorder pada tenaga
kerja produksi bagian pencetakan paving blok CV tiga putri
menunjukkan skor REBA tinggi, saran berupa mengurangi posisi
membungkuk, dan memutar, serta merancang fasilitas mesin yang
lebih tinggi sehingga mengurang resiko terjadinya musculoskeletal
disorder (MSDs) pada bekerja pembuatan paving blok.
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